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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN EKSTRAK ETANOL 96% BUAH 

JINTAN PUTIH (Cuminum cyminum L.) SECARA IN VITRO DAN 

PENETAPAN KADAR KUMARIN TOTALNYA 

 

Karina Setia Putri 

(1604015217) 

 

Jintan putih (Cuminum cyminum L.) memiliki kandungan senyawa 

yang sangat beragam diantaranya mengandanung alkaloid, flavonoid, 

glikosida, steroid, protein, resin, saponin, tanin, dan kumarin. Senyawa 

kumarin merupakan salah satu senyawa yang dapat beraktivitas sebagai 

antikoagulan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas 

antikoagulan ekstrak etanol 96% buah jintan putih, dan mengetahui kadar 

kumarin totalnya. Penelitian ini dilakukan secara in vitro dengan metode 

Prothrombin Time (PT) dianalisis secara One Way Anova dengan SPSS versi 

20. Analisis data yang dilakukan yaitu uji normalitas (sig > 0,05), uji 

homogenitas (sig > 0,05), uji beda (uji anova), dan uji Tukey. Berdasarkan 

hasil penelitian uji normalitas Shapiro Wilk dan uji homogenitas seluruh 

kelompok perlakuan berdistribusi normal dan homogen, hasil analisis Anova 

One Way diadaptkan nilai sig 0,000 < 0,05 maka H0 ditolak, dan hasil Uji 

Tukey menunjukkan konsentrasi ekstrak etanol 96% buah jintan putih 202,5 

ppm dengan konsentrasi warfarin 1,5 ppm didaptkan nilai sig 0,113 > 0,05, 

berdasarkan hal tersebut dapat dinyatakan bahwa pada konsentrasi ekstrak 

202,5 ppm dan warfarin 1,5 ppm tidak terdapat perbedaan yang signifikan, 

serta memilki kadar kumarin total sebesar 30,46 mg/g ekstrak dengan metode 

spektrofotometer UV-Vis 

 

Kata kunci: Cuminum cyminum L., antikoagulan, prothrombin time, kumarin 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

iv 
 

KATA PENGANTAR 

Bismillahirrahmanirrahiim 

Alhmdulillahirabbil’alamin, puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, 

serta shalawat dan salam kepada nabi kita Nabi Muhammad SAW yang telah 

melimpahkan ramat dan hidayah-Nya penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan 

judul “UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN EKSTRAK ETANOL 96% 

BUAH JINTAN PUTIH (Cuminum cyminum L.) SECARA IN VITRO DAN 

PENETAPAN KADAR KUMARIN TOTALNYA”. Skripsi ini disusun untuk 

memenuhi tugas akhir sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelaar Sarjana 

Farmasi (S. Farm) di Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA, Jakarta. 

Selama penelitian dan penyususnan skripsi ini, penulis berkat bimbingan, 

dukungan, serta do’a dari berbagai pihak. Maka, dalam kesempatan yang baik ini 

penulis ingin mengucapkan terima kasih yang sebessar besarnya kepada : 

1. Bapak Dr. Apt. Hadi Sunaryo., M. Farm selaku Dekan Fakultas Farmasi 

Dan Sains UHAMKA 

2. Ibu Apt. Kori Yati., M. Farm selaku Kepala Program Studi Farmasi 

UHAMKA 

3. Bapak Dr. H. Priyo Wahyudi., M. Si, selaku pembimbing I  dan Ibu Dr. 

Apt. Rini Prastiwi., M.Si, selaku pembimbing II yang telah banyak 

membantu dan memberi arahan selama penelitian hingga skripsi ini 

selesai. 

4. Ibu Apt. Nurhasnah., M. Farm, selaku Dosen Pembimbing Akademik atas 

bimbingan dan nasihatnya, serta para dosen yang telah memberikan ilmu 

dan pengalamannya selama perkuliahan 

5. Seluruh staf laboratorim Fakultas Farmasi dan Sains UHAMKA dan para 

saisten laboratorium, serta seluruh staf dan karyawan  Fakultas Farmasi 

dan Sains UHAMKA. 

6. Kedua orang tua penulis, Mama dan Papa yang selalu memberikan do’a 

dan dukungan yang tiada henti kepada penulis baik moril maupun materi 

sampai penulis dapat menyelesaikan penelitian dan skripsi ini. 

7. Teman seperjuangan penelitian, Muthiah Rahmatil Haqque. Terimaksih 

telah banyak membantu dan mendorong saya selama penelitian dan 

menyusun skripsi ini. 

8. Teman-teman dekat Eka Febriliani, Denyk Erawati, Amd. T, Selvie 

Fadillah R, dan Rakhmi Indah M, Amd. Farm atas do’a, dan dukungan 

bagi penulis selama perkuliahan, penelitian, dan menyelesaikan skripisi. 

9. Seluruh teman-teman FFS UHAMKA angkatan 2016 lainnya. 

Demikian kata pegantar dari penulis. Penulis menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dalam penulisan ini dikarenkan keterbatasan pengetahuan, 

pengalaman, maupun pustaka yang ditinjau. Oleh karena itu, kritik dan saran 

dari pembaca sangat diharapkan penulis. Penulis berharap skripsi ini dapat 

bermanfaat bagi penulis sendiri maupun semua pihak yang memerlukan. 

 
Jakarta, Februari 2021 

 

 

Karina Setia Putri 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

v 
 

DAFTAR ISI 

         Hlm.  

HALAMAN JUDUL        i 

LEMBAR PENGESAHAN       ii  

ABSTRAK         iii 

KATA PENGANTAR       iv 

DAFTAR ISI         v 

DAFTAR TABEL        vii 

DAFTAR GAMBAR        viii 

DAFTAR LAMPIRAN       ix 

BAB I  PENDAHULUAN      1 

A. Latar belakang      1 

B. Rumusan masalah      3 

C. Tujuan penelitian      3 

D. Manfaat penelitian     3 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA     4 

A. Landasan teori      4 

B. Kerangka berfikir      11 

C. Hipotesis       11 

BAB III METODELOGI PENELITIAN    12 

A. Tempat dan jadwal penelitian    12 

a. Tempat penelitian      12 

b. Waktu penelitian      12 

B. Bahan dan Alat      12 

C. Prosedur Penelitian     12 

1. Determiniasi tanaman     12 

2. Pembuatan Simplisia dan Serbuk Simplisia  12 

3. Pembuatan Ekstrak     13 

4. Pemeriksaan Karakteristik Ekstrpak Etanol 96%  

Buah Jintan Putih (Cuminum cyminum L.)  13 

5. Skrining Fitokimia     14 

6. Identifikasi Senyawa Kumarin   15 

7. Penetapan Kadar Kumarin Total   16 

8. Pembuatan Sediaan Uji    17 

9. Penyiapan sampel darah uji    18 

10. Uji Aktivitas Antikoagulan dengan metode  

Prothrombin Time (PT)    18 

11. Analisis Data      18 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN    19 

A. Determinasi Tanaman     19 

B. Hasil Simplisia Dan Serbuk Simplisia   19 

C. Hasil Ekstraksi      20 

D. Hasil Karakteristik Ekstrak    20 

E. Hasil Skrining Fitokimia     21 

F. Hasil Identifikasi Senyawa Kumarin Dengan KLT 22 

G. Hasil Penetapan Kadar Kumarin Total Ekstrak Etanol  

96% Buah Jintan Putih     23 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

vi 
 

a. Penetapan Panjang Gelombang Maksimum  23 

b. Hasil Kurva Standar Kumarin    23 

c. Hasil Kadar Kumarin Total Pada Ekstrak Etanol  

96% Buah Jintan Putih (Cuminum cyminum L.) 23 

H. Hasil Uji Aktivitas Antikoagulan Dengan Metode  

Prothrombin Time (PT)     24 

BAB V  SIMPULAN DAN SARAN     27 

A. SIMPULAN      27 

B. SARAN       27 

DAFTAR PUSTAKA        28 

LAMPIRAN-LAMPIRAN       32 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

vii 
 

DAFTAR TABEL 

         Hlm. 

 

Tabel 1. Hasil Ekstraksi Buah Jintan Putih    20 

Tabel 2 Hasil Organoleptis Ekstrak     20 

Tabel 3. Hasil Skrining Fitokimia     21 

Tabel 4. Hasil Kadar Kumarin Total Ekstrak Etanol 96% 

  Buah Jintan Putih (Cuminum cyminum L.)   24 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

viii 
 

DAFTAR GAMBAR 

          Hlm. 

Gambar 1. Buah jintan putih (Cuminum cyminum L.)   5 

Gambar 2. Mekanisme koagulasi intrinsik dan ekstrinsik  7 

Gambar 3. Struktur Kumarin      9 

Gambar 4. Bercak KLT Eksktrak Etanol 96% Buah Jintan Putih dan  

Kumarin di Bawah Sinar UV 254 nm  dan 366 nm  22  

Gambar 5. Kurva Standar Kumarin     23 

Gambar 6. Hubungan Konsentrasi Ekstrak Etanol 96% Buah Jintan 

  Putih dan Waktu Pembekuan     24 

Gambar 7. Hubungan Konsentrasi Warfarin dan Waktu Pembekuan 25 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

ix 
 

DAFTAR LAMPIRAN 

         Hlm. 

Lampiran 1. Skema Penelitian      32 

Lampiran 2. Skema Pembuatan Ekstrak     33 

Lampiran 3. Skema Identifikasi Senyawa Kumarin   34 

Lampiran 4. Skema Penetapan Kadar Kumarin Total   35 

Lampiran 5. Skema Pengujian Antikoagulan Dengan Metode  

Prothrombin Time (PT)     36 

Lampiran 6. Hasil Determinasi Tanaman Buah Jintan Putih  37 

Lampiran 7. Spesifikasi Kumarin      38 

Lampiran 8. COA Warfarin       39 

Lampiran 9. Spesifikasi Plat Silika GF254     40 

Lampiran 10. Surat Persetujuan Etik      41 

Lampiran 11. Bahan Penelitian      42 

Lampiran 12. Alat- Alat Penelitian      45 

Lampiran 13. Perhitungan Rendemen Ekstrak, Susut Pengeringan,         

Dan Kadar Abu Total      47 

Lampiran 14. Hasil Skrining Fitokimia     50 

Lampiran 15. Pola Kromatografi Lapis Tipis    52 

Lampiran 16. Panjang Gelombang Kumarin     53 

Lampiran 17. Kurva Standar Kumarin     54 

Lampiran 18. Kurva Kadar Kumarin Pada ekstrak    55 

Lampiran 19. Perhitungan Kadar Kumarin Total Pada Ektrak  56 

Lampiran 20. Hasil Pembekuan Plasma     59 

Lampiran 21. Data Hasil Anova One Way Ekstrak Etanol 96%  

Buah Jintan Putih Dan Kontrol Positif Warfarin  60 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 
 

UJI AKTIVITAS ANTIKOAGULAN..., Karina Setia Putri, Farmasi UHAMKA, 2021



 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia banyak pengobatan tradisional yang menggunakan bahan-

bahan dari nabati, hewani dan mineral, salah satu tanaman yang dapat digunakan 

sebagai pengobatan tradisional yaitu jintan putih. Tanaman jintan termasuk jenis 

tanaman rempah-rempah dari keluarga Umbelliferae atau Apiaceae (Wibowo et 

al. 2007). Tanaman ini memiliki kandungan senyawa yang sangat beragam 

diantaranya mengandanung alkaloid, kumarin, antrakuinon, flavonoid, glikosida, 

protein, resin, saponin, tanin dan steroid (Al-Snafi 2016). Dalam pengobatan 

tradisional, jintan putih dapat digunakan untuk diare, dyspepsia, gangguan 

lambung, antiseptik, serta antibakteri (Amin 2011). Chama (2017) melaporkan 

bahwa mayoritas warga distrik Sodo-Zuria di Wolayta Zone, Ethopia menanam 

tanaman obat aromatik umum yang digunakan untuk pengobatan, salah satunya 

tanaman jintan putih untuk pengobatan antikoagulan. Senyawa yang mempunyai 

aktivitas antikoagulan adalah kumarin (Lei et al. 2015)  

Kumarin merupakan senyawa yang termasuk dalam jenis fenilpropanoid 

yang berasal dari jalur shikamat (Kristanti et al. 2008). Kumarin seringkali 

dijumpai sebagai glikosida. Kumarin mungkin juga berupa senyawa yang 

terbentuk karena hidrolisis asam glikosil-o-hidroksi sinamat secara enzimatik 

(Robinson 1995). Senyawa ini memiliki rasa manis bau, mudah dikenali sebagai 

aroma jerami yang baru dipotong karena itu, kumarin telah digunakan dalam 

parfum sejak 1882. (Matos et al. 2015). Kumarin banyak ditemui pada buah-

buahan dan sayur-sayuran, terutama pada keluarga Apiaceae dan Rutaceae (Nadja 

et al. 2014). Turunan kumarin memiliki klasifikasi yang berbeda-beda, kumarin 

diklasifikasikan berdasarkan inti yang paling umum yaitu kumarin sederhana, 

kumarin kompleks, dan berbagai kumarin. Senyawa ini juga sudah terbukti dari 

penelitian-penelitian sebelumnya memilik banyak aktivitas farmakologis (Matos 

et al. 2015) 

Aktivitas farmakologis yang dianggap berasal dari kumarin cukup banyak 

seperti hipotensi, antimikroba, antiinflamasi, dan antitumor. Kumarin juga banyak 

diaplikasikan sebagai parfum, kosmetik, dan zat aditif untuk industri. Banyak 
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jenis senyawa kumarin yang diterapkan sebagai obat karena aktivitas 

farmakologis yang kuat, toksisitas dan efek samping rendah, resistensi obat lebih 

sedikit, bioavailabilitas tinggi, spektrum luas, dan efek penyembuhan yang lebih 

baik. Kumarin pertama kali disintetis dan digunakan dalam industri farmasi 

sebagai inovator dalam beberapa pembuatan obat antikoagulan sintetis pada tahun 

1868. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk meningkatkan aktivitas 

antioksidan, antikanker, antidiabetes, dan antikoagulan berbasis kumarin (Matos 

et al. 2015). Menurut penelitian sebelumnya turunan kumarin secara spesifik 

memiliki aktivitas antikoagulan (Salminen et al. 2019).  

Antikoagulan adalah zat yang ditambahkan ke dalam darah untuk 

menghambat atau mencegah pembekuan darah dengan cara mengikat ion kalsium 

dan menghambat pembentukan thrombin dari protombin. Ada beberapa jenis 

antikoagulan yang dapat digunakan pada laboratorium yaitu EDTA, natrium sitrat, 

oksalat, heparin, dan warfarin (Nugraha 2015). Antikoagulan dapat diberikan 

untuk mencegah pembekuan darah selama hemodialisa dan pada proses operasi 

jantung-paru dan antikoagulan mungkin diperlukan pada arteri koroner, 

pencangkokan arteri pada penyakit vaskular perifer untuk menjaga patensi stent 

arteri (Bain 2014). Obat antikoagulan yang banyak digunakan adalah heparin dan 

warfarin (Wirawan 2018). Warfarin merupakan antikoagulan lazim digunakan 

dengan dosis satu hari sekali secara oral (Waterbury 1998). Mekanisme kerja dari 

warfarin tersebut adalah dengan menghambat penbentukan faktor pembekuan 

darah yaitu protrombin, VII, IX, dan X yang dipengaruhi oleh vitamin K 

(Wirawan 2018). 

Vitamin K diperlukan pada proses akhir perubahan dari faktor koagulasi 

(faktor II, VII, IX, dan IX) menjadi bentuk aktifnya. Terapi antikoagulan oral 

secara tradisional yang digunakan adalah antagonis vitamin K. Antagonis vitamin 

K diperlukan pada antikoagulasi jalur intrinsik dan ekstrinsik, namun efeknya 

lebih lebih besar pada jalur ekstrinsik. Pemantauan terapi yang digunakan adalah 

metode Prothrombin Time (PT) (Bain 2014). Metode Prothrombin Time (PT) 

dapat mengukur aktivitas faktor VII, X, dan prothrombin (Bakta 2006). Prinsip 

dari pemeriksaan Prothrombin Time (PT) yaitu mangukur lamanya waktu 
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terjadinya bekuan darah setelah tromboplastin dan kalsium ditambahkan ke 

plasma sitrat, dan akan mengaktivasi faktor Xa (Durachim dan Astuti 2018).  

Berdasarkan hal di atas maka dilakukan penelitian uji aktivitas 

antikoagulan ekstrak buah jintan putih. Penelitian ini diawali dengan ekstrasi 

simplisia kering menggunakan metode maserasi dan menggunakan pelarut etanol 

96% hingga diperoleh ekstrak kental. Setelah itu akan dilakukan penapisan 

fitokimia untuk mengetahui senyawa aktif yang terkandung dan penetapan kadar 

kumarin. Metode yang akan digunakan untuk uji aktivitas antikoagulan yaitu 

metode Prothrombin Time (PT), dan akan diperoleh data berupa regresi linier dari 

konsentrasi dan waktu yang akan dibandingkan dengan kontrol positif. Setelah itu 

didapatkan data regresi linier akan diperoleh titik temu potensi antara konsentrasi 

dan waktu terhadap ekstrak dan kontrol positif warfarin, kemudian dilakukan 

perhitungan potensi relatif terhadap warfarin. 

B. Permasalahan Penelitian 

Perumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah ekstrak etanol 96% 

buah jintan putih memiliki aktivitas antikoagulan secara in vitro dengan metode 

Prothrombin Time (PT) dan berapa kadar kumarin total yang terkandung. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu 

1. Untuk mengetahui aktivitas antikoagulan secara in vitro ekstrak etanol 96% 

buah jintan putih. 

2. Untuk mengetahui kadar kumarin total ekstrak etanol 96% buah jintan putih.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat digunakan untuk mengembangkan obat 

antikoagulan dari ekstrak etanol 96% buah jintan putih. 
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